
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti terhadap hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai Analisis Gaya Belajar 

Siswa TK B.2 di PAUD Santo Antonius Padua Sintang Tahun Ajaran 

2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tipe Gaya Belajar Siswa , maka dari 3 indikator semuanya terlihat yaitu 

gaya belajar visual, hal ini tampak pada siswa antusias saat mendengarkan 

cerita, bernyanyi, maupun merespon instruksi guru dengan intonasi yang 

jelas, sehingga lebih mudah memahami materi. Meskipun demikian, 

terdapat sebagian kecil siswa yang kurang tertarik atau memerlukan 

instruksi berulang, sehingga guru perlu melakukan variasi strategi agar 

pembelajaran auditori lebih efektif bagi seluruh siswa. 

Selanjutnya gaya belajar auditori, hal ini tampak pada sebagian 

besar siswa menunjukan ketertarikan dengan kegiatan pembelajaran 

auditori. siswa antusias saat mendengarkan cerita, bernyanyi, maupun 

merespon instruksi guru dengan intonasi yang jelas, sehingga lebih mudah 

memahami materi. Meskipun demikian, terdapat sebagian kecil siswa yang 

kurang tertarik atau memerlukan instruksi berulang, sehingga guru perlu 

melakukan variasi strategi agar pembelajaran auditori lebih efektif bagi 

seluruh siswa. 
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Selanjutnya gaya belajar kinestetik, hal ini tampak pada sebagian 

besar siswa memiliki kecenderungan gaya belajar kinestetik. Hal ini 

terlihat dari antusiasme mereka saat berinteraksi dengan objek 

pembelajaran, melakukan aktivitas fisik, maupun mengikuti eksperimen 

sederhana yang mampu meningkatkan pemahaman, kreativitas, 

keterampilan berpikir, serta perkembangan motorik. Meski demikian, 

terdapat sebagian kecil siswa yang kurang antusias, lebih menyukai 

metode lain, atau membutuhkan pendampingan guru, sehingga diperlukan 

variasi strategi pembelajaran untuk mengakomodasi kebutuhan semua 

siswa. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Gaya Belajar, maka dari 2 faktor 

pendukung dan  3 faktor penghambat, 2 faktor pendukung tampak semua 

yaitu Sarana dan prasarana, hal ini tampak pada sarana dan prasarana di 

sekolah sudah memadai serta mendukung keberhasilan proses pembelajaran. 

Tersedianya ruang kelas yang nyaman, media pembelajaran, alat peraga, dan 

fasilitas pendukung lainya. Selanjutnya penggunaan modul ajar, hal ini 

tampak pada penggunaan modul ajar terbukti membantu guru menyusun 

kegiatan pembelajaran yang lebih terarah dan bermakna, memudahkan siswa 

memahami materi, serta mendorong keterlibatan aktif melalui kegiatan kreatif 

seperti menggambar, menulis, menyususn, dan menggunting. Sementara itu 

dari 3 faktor penghambat tidak terdapat indikator yang tampak 

3. Upaya Guru Dalam Memahami Gaya Belajar, maka dari 7 indikator yaitu, 

terdapat 7 indikator yang paling dominan yaitu, memahami karakter siswa 
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secara lebih intensif, ha ini tampak pada guru memahami karakter dengan 

menciptakan suasana pembelajaran yang hangat dan menyenangkan melalui 

percakapan, permainan, serta aktivitas kreatif, sekaligus memberikan saran 

dan instruksi yang jelas sehingga siswa merasa nyaman, percaya diri, serta 

menunjukkan keterbukaan dan kesediaan untuk mengikuti arahan dalam 

kegiatan belajar. Selanjutnya memperbanyak komunikasi hal ini tampak pada 

guru memahami pentingnya membangun kepercayaan diri siswa dengan 

memberikan pujian secara konsisten serta kesempatan untuk bertanya dan 

berbagi pengalaman, sehingga siswa merasa dihargai, termotivasi, berani 

mengemukakan pendapat, dan mampu mengembangkan kemampuan 

komunikasi secara positif. Selanjutanya bertukar pikiran hal ini tampak pada 

metode diskusi oleh guru efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan suportif, di mana siswa dapat saling menghargai, mendukung, 

serta aktif berpartisipasi. Pendampingan guru yang positif mendorong siswa 

menjadi percaya diri, berani mengemukakan ide, dan terlibat secara antusias 

dalam proses pembelajaran. Selanjutnya membuat media pembelajaran 

menjadi lebih menarik, hal ini tampak pada Guru menunjukkan pemanfaatan 

media pembelajaran yang kreatif dan variatif, baik buatan maupun alami, 

untuk meningkatkan fokus, antusiasme, pemahaman materi, serta 

keterampilan motorik dan kreativitas siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan dunia anak-anak. 

Selanjutnya menggunakan gaya belajar yang bervariasi hal ini tampak pada 

guru menunjukkan kemampuan dalam mengombinasikan berbagai gaya 
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belajar visual, auditori, dan kinestetik melalui lagu, gambar, dan gerakan, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan mudah 

dipahami. Pendekatan multimodal ini mampu mengakomodasi perbedaan 

preferensi belajar siswa, meningkatkan antusiasme, partisipasi, serta 

membantu mereka memahami dan mengingat materi dengan lebih efektif. 

Selanjutnya meningkatkan sarana dan prasarana yang ada, hal ini tampak 

pada guru menunjukkan kemampuan memanfaatkan sarana, prasarana, dan 

media pembelajaran secara optimal untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang menarik, menyenangkan, dan kondusif. Pemanfaatan fasilitas seperti 

perpustakaan, alat permainan edukatif, taman sekolah, serta media visual 

mendorong siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, dan eksploratif. 

Dukungan guru dalam menjaga keteraturan, kebersihan, dan ketersediaan 

sarana prasarana turut meningkatkan antusiasme, kreativitas, kemandirian, 

serta motivasi belajar siswa. 

B. SARAN 

Berdasarkan dari kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diharapkan aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar, misalnya bertanya, berdiskusi, 

bernyanyi, atau melakukan praktik langsung, untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan sosial. Selain itu, belajar bersama teman 

melalui permainan atau eksperimen sederhana dapat menumbuhkan 
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kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan kerja sama. Siswa dianjurkan 

untuk mencoba berbagai metode belajar dan media berbeda agar proses 

pembelajaran lebih menyenangkan, menarik, dan efektif. 

2. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam 

mengenali gaya belajar siswa, serta dapat melakukan upaya dalam 

memahami gaya belajar siswa agar menjadikan kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan dan tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan lagi sarana 

dan prasarana yang ada di sekolah untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran yang mendukung setiap gaya belajar siswa 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dijadikan pengalaman bagi penulis, serta dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang gaya belajar 

siswa. 

5. Bagi STKIP Persada Khatulistiwa Sintang 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam 

mengembangkan ilmu Pendidikan di STKIP Persada Khatulistiwa 

Sintang. 
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